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INTISARI 
 
  Perencanaan Pabrik Gliserol  ini dimaksudkan untuk mengolah CPO yang 
melimpah di Indonesia  untuk mencukupi kebutuhan konsumen serta membuka peluang  
lapangan pekerjaan. 
 Rencana lokasi pendirian pabrik ini di daerah Rokan Hilir, Riau, dengan 
perencanaan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Operasi   : 24 jam / hari 
2. Proses yang digunakan  : 330 hari per tahun 
3. Kapasitas Produksi  : 13.500  ton per tahun 
4. Bahan Baku Utama 
- CPO     :  17689.12 kg /jam   
5. Kebutuhan Utilitas 
- Bahan bakar  : 750.604  liter / hari 
- Air    : 142726.7 m3 / hari 
- Listrik   : 248.8 kWh 
6. Bentuk Perusahaan   : Perseroan Terbatas 
7. Struktur Organisasi  : Garis dan Staf 
8. Jumlah Tenaga Kerja  : 139 Orang 
9. Umur Pabrik   : 10 tahun 
10. Masa Konstruksi   : 2 Tahun 
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 12. Analisa Ekonomi 
- Modal Tetap (FCI) :  Rp.       205,420,648,775 
- Modal Kerja (WCI) :  Rp.        270,643,306,149 
- Modal Total (TCI) :  Rp.   476,063,954,923 
- Internal Rate of Return (IRR) : 40  %  
- Rate On Equity (ROE) : 38.9% % 
- Pay Out Periode (POP) : 3 tahun  6hari  
- Break Event Point (BEP) : 33.71% 
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Gliserin adalah nama komersia dari produk yang terdiri dari gliserol 
dan sejumlah kecil air. Gliserol sebenarnya merupakan Propanatriol. Berat 
Molekul 92,02 gr/mol, titik didih 290
o
 dan Berat jenis 1,2617 gr/cm. 
(Swern,D.,”Bailey’s Industrial Oil And Fat Produts”,Vol.5,Ed.5p.275). 
Propanatriol.(Swern,D.,”Bailey’s Industrial Oil And Fat Products”, 
Vol.5,Ed.5p.275). Gliserol 1,2,3-propanatriol ,gliserin CH2OHCOHCH2OH, 
adalah sebuah alcohol trihidrat berupa cairan kental,bening dengan rasa manis. 
(kirk Othmer,”Encycopedia Of Chemical Technogy”,Vol 11,Ed.3,p. 921). 
Gliserol pertama kali ditemukan oleh Scheele pada tahun 1779, 
dengan memanaskan campuran minyak zaitun (olive oil) dan litharge, 
kemudian membilasnya dengan air. Bilasan dengan air tersebut, menghasilkan 
suatu  larutan berasa manis, yang disebutnya sebagai “the sweet principle of 
fats”. Sejak 1784, Scheele membuktikan bahwa substansi yang sama dapat 
diperoleh dari minyak nabati dan lemak hewan seperti lard dan butter.  Pada 
tahun 1811, Chevreul memberi nama hasil temuan Scheele ini  dengan  
sebutan  gliserin, yang  berasal  dari  bahasa Yunani yaitu glyceros, yang 
berarti manis. 
Perkembangan pembangunan industri di Indonesia semakin 
meningkat. Kemajuan ini tampak dengan semakin banyak berdirinya pabrik yang 
mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi. Kegunaan   gliserol   sangat   
banyak,   terutama   adalah sebagai : resin sintetis, getah ester, obat – obatan 
kosmetika dan pasta   gigi.  Proses  pengolahan  tembakau  dan  makanan  juga 
mengkonsumsi   gliserin   dalam   jumlah   besar   sebagai   bahan pembantu.  
(Kirk  Othmer,”Encyclopedia  Of  Chemical  Technology”, Vol. 11, Ed. 3, p.921). 
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Pra Rencana Pabrik Gliserol dari CPO dengan Proses Continoue Fatspliting 
 
Perkembangan Pabrik Gliserol dari tahun-ketahun di Indonesia masih 
kecil dan melihat ketersediaan bahan baku CPO yang terbesar kedua setelah 
Malaysia mendorong untuk dikembangkannya pabrik gliserol. Dituntut juga 
perkembangan industry yang memanfaatkan gliserol untuk dijadikan bahan 
baku utama dalam produk olahan gliserol. Untuk proses pembuatan gliserol 
tergolong masih sederhana dan tidak terlalu sulit untuk pemrosesan.  
Pertimbangan utama yang melatarbelakangi pendirian Pabrik Gliserol 
mendirikan suatu pabrik yang secara sosial-ekonomi cukup menguntungkan. 
Pendirian Pabrik Gliserol ini cukup menarik karena masih sedikit Pabrik 
Gliserol di Indonesia, dan juga karena prospeknya yang menguntungkan di 
masa mendatang. 
 
1.1.1 Alasan Pendirian Pabrik 
Perkembangan pembangunan industri di Indonesia semakin meningkat. 
Kemajuan ini tampak dengan semakin banyak berdirinya pabrik yang 
mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi, serta meningkatnya industri 
barang untuk modal termasuk industri mesin dan peralatan. Istilah gliserol 
digunakan untuk zat kimia yang murni, sedang gliserin digunakan untuk istilah 
hasil pemurnian secara komersial. 
Di samping itu, dilihat dari kebutuhan Gliserol yang semakin meningkat 
di Indonesia, maka Pabrik Gliserol ini layak didirikan atas dasar pertimbangan: 
1. Sebagai pemasok bahan baku untuk industri-industri farmasi dan 
kosmetik dalam negeri. 
2.  Mengurangi jumlah impor gliserol sehingga dapat menghemat devisa 
negara. 
3. Memacu tumbuhnya industri lain yang memerlukan gliserol sebagai 
bahan baku. 
4. Membuka lapangan kerja baru. 
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Pra Rencana Pabrik Gliserol dari CPO dengan Proses Continoue Fatspliting 
Pertimbangan utama yang melatarbelakangi pendirian Pabrik Gliserol ini 
pada umumnya sama dengan sektor-sektor industri kimia yang lain, yaitu 
mendirikan suatu pabrik yang secara sosial-ekonomi cukup menguntungkan 
untuk saat in dan mendatang.  
1.1.2 Ketersediaan bahan baku di Indonesia 
Potensi CPO Indonesia sangat besar saat ini Indonesia telah menjadi 
produsen minyak sawit terbesar di dunia, melebihi Malaysia. Bahan baku 
untuk pembuatan gliserol adalah minyak kelapa (CPO). Berikut ini 
adalah data ketersediaan bahan baku di Indonesia :  
 
Tabel I.1 Data Bahan Baku CPO dalam negeri   
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Pra Rencana Pabrik Gliserol dari CPO dengan Proses Continoue Fatspliting 
 
1.1.3 Kebutuhan Nasional 
Indonesia merupakan negara terbesar kedua penghasil CPO di dunia 
setelah Malaysia. Bahkan diperkirakan akan menjadi produsen CPO terbesar di 
dunia pada tahun 2012. Dengan demikian sumber bahan baku pembuatan 
gliserol ini banyak tersedia. 
 
Tabel I.2 Data Konsumsi Gliserol Dalam Negeri 









 Sumber : Badan Statistik Surabaya (2012) 
   
Semakin tingginya konsumsi gliserol dalam negeri membuat para 
perusahaan yang menggunakan gliserol sebagai bahan baku memperolehnya 
dari perusahaan yang memproduksi gliserol. Berikut ini adalah nama-nama 
perusahaan yang memproduksi gliserol :  
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Pra Rencana Pabrik Gliserol dari CPO dengan Proses Continoue Fatspliting 
 
Tabel I.3 Data Perusahaan produsen Gliserol Indonesia 
Nama Perusahaan Lokasi 
Kapasitas/Produksi 
(ton/thn) 
PT. Sinar Oleochemical Int Medan 12.250 
PT. Flora sawita Medan 5.400 
PT. Cisadane Raya Chemical Tanggerang 5.500 
PT. Sumi Asih Bekasi 3.500 
PT. Sayap Mas Utama Bekasi 4.000 
PT. Bukit Perak Semarang 1.440 
PT. Wings Surya Surabaya 3.500 
PT. Unilever Surabaya 8.450 
 
(Sumber: Direktorat Jendral Industri Argo dan kimia,2009) 
1.1.4 Kapasitas 
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Pra Rencana Pabrik Gliserol dari CPO dengan Proses Continoue Fatspliting 
Pada grafik diatas diperoleh impor Gliserol dari tahun 2004 sampai tahun 
2011 cenderung mengalami kenaikan. Dari grafik tersebut dapat diperkirakan 
impor surfaktant pada tahun selanjutnya akan mengalami kenaikan. 
Berdasarkan grafik diatas diperoleh persamaan: y = 1510.x +3x10 
6 
 
 Dari grafik diatas dengan metode regresi linear ( Menggunakan 
Microsoft Excel ), maka di dapatkan persamaan untuk mencari kebutuhan pada 
tahun tertentu dengan persamaan : 
 Y  =   1510.x – 3.000.000 
Keterangan :  Y =  Kapasitas (ton/th) 
  X =  Tahun ke-n 
Pabrik ini direncanakan beroperasi pada tahun 2022 
Kapasitas pada tahun 2012 : 
Y = (1510)(2022) – 3.000.000 
 = 53.220 ton / tahun. 
Untuk itu kapasitas terpasang pada pabrik ini direncanakan mengambil 
25% dari jumlah total produksi tahun 2014 sebesar : 
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Pra Rencana Pabrik Gliserol dari CPO dengan Proses Continoue Fatspliting 
I.1.6.     Sifat Fisik dan Kimia Bahan Baku 
1. Minyak Sawit (CPO) 
Sifat Fisika: 
1.  Spesific gravity (37,8
0
C) : 0,9 
2.  Titik beku : 5
0
C 
3.  Titik didih : 298
0
C 
4.  Densitas : 0,895 g/cm3 
5.  Kadar air (%) : 2 
6.  Bilangan Penyabunan : 198 
7.  Berat Molekul : 847,28 g/mol 
8.  Massa Jenis : 0.9 
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Pra Rencana Pabrik Gliserol dari CPO dengan Proses Continoue Fatspliting 
 
2  Air ( H2O) 
Sifat Fisika: 
1.  Berat molekul : 18,016 gr/grmol 
2.  Rumus molekul : H2O 
3.  Densitas : 1 gr/ml 
4.  Viskositas : 0,01002 P 
5.  Panas spesifik : 1 kal/g 
6.  Tekanan uap : 760 mmHg 
7.  Panas laten : 80 kal/g 
8.  Indeks bias            : 1,33     
  (Perry, 1984) 
3  Gliserol 
Sifat Fisika: 
Beberapa sifat fisis dan karakteristik yang penting dari gliserol, antara lain 
1. Rumus molekul : C3H8O3 
2. Berat Molekul : 92,09 gr/mol 
3. Titik lebur :18,17 0C 
4. Titik didih : 290 0C 
5. Berat jenis : 1,2617 gr/cm 
6. Specific gravity : 1,260 
7. Tekanan Uap : 0,0025 mmHg pada 50 0C 
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Pra Rencana Pabrik Gliserol dari CPO dengan Proses Continoue Fatspliting 
8. Panas spesifik  : 0,5795 kal/gram pada 26 0C 
     (99,94 % gliserol) 
9. Panas Penguapan : 21,060 kal/mol pada 55 0C 
10. Panas Pembentukan : 159,60 kal/mol 
11. Titik api : 204 0C 
12. Flash point : 177 0C 
(Sumber : Kirk dan Orthmer, 1971;Mc Graw Hill Encyclopedia, 1977; 
Perry, 1999) 
4 Soda Kaustik (NaOH) 
Sifat Fisika: 
1. Rumus Molekul   : NaOH  
2. Berat Molekul   : 40 
3. Warna   : Putih 
4. Sifat kristal : Higroskopis mudah mencair 
5. Spesific gravity : 2,13 
6. Titik lebur : 318,4 oC  
7. Titik didih : 1,39 oC 
8. Kelarutan dalam 
       setiap 100 bagian :  - Air dingin (0oC) : 42 
     - Air panas (100oC) : 347 
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Pra Rencana Pabrik Gliserol dari CPO dengan Proses Continoue Fatspliting 
5 Fatty Acid (Asam Lemak) 
1. Rumus Kimia   : C16H23O2 
2. Berat Molekul   : 256,42 g/mol  
3. Boiling point   : 215 oC at 15 mmHg 
4.  Melting point   : 52 oC 
5. Flash point   : 185 0C 
6.  Spesific gravity (at 20 0C) : 0.861 g/cm3 
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